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Abstrak 

Sawi langit (Cyanthillium cinereum) merupakan tanaman sejenis herba yang banyak ditemukan liar di 

tempat terbuka. Tanaman ini memiliki ciri morfologi daun tunggal dan bunga warna ungu. Beberapa data 

empiris sebelumya telah menyebutkan bahwa tanaman Sawi Langit dapat digunakan secara tradisional 

sebagai penyembuhan luka luar dan antiinflamasi. Beberapa penelitian terdahulu juga memaparkan bahwa 

tanaman ini memiliki berbagai aktivitas farmakologi sebagai antipiretik dan antibakteri. Hal ini yang 

menjadi dasar penulis dan team untuk menganalisis profil fitokimia yang terdapat pada tanaman Sawi 

langit dan aktivitas nya dalam melawan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Penelitian ini 

berfokus pada analisis aktivitas farmakologi dari tanaman Sawi Langit dan senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung didalamnya Penelitian ini menggunakan sampel daun sawi langit yang diperoleh dari 

Kabupaten Labuhan Batu, Provinsi Sumatera Utara dan dideterminasi di Herbarium Medanense. Dari hasil 

percobaan, diperoleh simplisia daun sawi langit yang mengandung berbagai jenis metabolit sekunder 

seperti, alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, terpenoid dan glikosida. Percobaan kemudian dilanjutkan pada 

pengujian aktivitas antibakteri Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit (EEDSL) terhadap Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli. Percobaan dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram untuk menentukan 

nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari berbagai variasi konsnetrasi EEDSL yaitu 500 ppm, 250 

ppm, 125 ppm, 62,5 ppm dan 31,25 ppm. Pengujian KHM dilakukan dengan menghitung diameter zona 

hambat yang terbentuk dan didapat nilai KHM EEDSL terhadap kedua jenis bakteri ini sebesar 31,25 ppm. 

Sedangkan diameter zona hambat tersbesar terbentuk pada EEDSL dengan konsentrasi 500 ppm dengan 

diameter zona hambat sebesar 10,56 cm terhadap bakteri S. aureus. Sedangkan terhadap bakteri E. coli 

diameter zona hambat tertinggi pada konsentrasi 250 ppm dengan nilai diameter sebesar 11,85 ppm. Pada 

pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) diperoleh nilai konsentrasi 2 KHM EEDSL yang dapat 

membunuh bakteri E. coli yang ditandai dengan tidak tumbuhnya koloni bakteri tersebut. Berdasarkan hasil 

percobaan, diketahui bahwa EEDSL memiliki aktivitas yang potensial dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri gram positif namun memiliki daya bunuh yang kuat terhadap bakteri gram negatif dari E. coli. 

Kata kunci: Sawi Langit, (Cyanthillium cinereum), fitokimia, antibakteri, Staphylococcus aureus, dan 

Escherichia coli 

Abstract 

Sawi Langit (Cyanthillium cinereum) is a herbaceous plant that commonly grows wild in open areas. It is 

morphologically characterised by its single leaves and purple flowers. Several emphirical studies said that 
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Sawi Langit plants could be used traditionally as wound healing and antiinflamatory agent. Previous 

studies claimed that this plant has several pharmacological activities as antipyretic and antibacterial. 

These results urged authors and team to analyse phytochemical profiles of C, cinereum and its activity in 

determining their antibacterial activity against Staphylococcus aureus and Escherichia coli. This study 

focusing on analyse pharmacological activities of Sawi Langit and its secondary metabollite that is 

contained in it. These studies used Sawi Langit leaves that collected from Labuhan Batu district, Sumatera 

Utara Province and taxonomically identified at Herbarium Medanense. From the study, it is known that 

Sawi Langit plants contained secondary metabollites such as, alkaloid, flavonoid, tannin, saponin 

terpenoid and glycoside. Analyse continued to test antibacterial activity of ethanol extract of Sawi Langit 

against Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The experiment was conducted using the disc 

diffusion method to specify the minimum concentration inhibition from the various concentration of C. 

cinereum ethanol extract from 500 ppm; 250 ppm; 125 ppm; 62.5 ppm; and 31.25 ppm. The minimum 

inhibition concentration was carried out by measuring the diameter of formed inhibition zone and the MIC 

value of EEDSL against two tyes of bacteria was determined at 31.25 ppm. Meanwhile, the largest 

inhibiton zone agaisnt S. aureus was observed with EEDSL at a concentration of 500 ppm, measuring 

10.56 cm. For E. coli the largest inhibition zone diameter was recorded at a concentration of 150 ppm, 

measuring 11.85 cm. In the Minimum Bactercidal Concentration (MBC) test, a concentration of twice the 

MIC of EEDSL was found to kill E. coli bacteria, as evidenced by the absence of bacterial colony growth. 

The experimental results indicate that while EEDSL exhibits potenstial activity in inhibiting the growth of 

Gram-positive bacteria, it demonstrated strong bactericidal potency against gram-negative bacteria of E. 

coli.  

Keywords: Sawi Langit (Cyanthillium cinereum), phytochemical screening, antibacterial, Staphylococcus 

aureus, and Escherichia coli. 

Pendahuluan 

Sawi Langit (Cyanthillium cinereum) merupakan  tanaman herba rumputan yang banyak ditemukan di 

daerah tropis seperti Indonesia. Sawi Langit adalah jenis tanaman yang dapat hidup dan berkembang di 

berbagai tempat, baik itu dataran rendah atau dataran tinggi.  Dari segi morfologi, tumbuhan ini dapat 

tumbuh hingga 100 cm, dan setiap bagiannya dapat dimanfaatkan sebagai obat. masyarakat memanfaatkan 

tanaman ini untuk pengobatan, meskipun pemanfaatannya masih cukup terbatas (Lestari, et al. 2021). 

Menurut Samiun et al., (2020) tanaman Sawi Langit (Cyanthillium cinereum)  memiliki Kandungan 

senyawa metabolit sekunder diantaranya yaitu alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, steroid, terpenoid dan 

ekstrak etanol daun Sawi Langit memiliki efek antipiretik. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

didapatkan kadar flavonoid Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol Sawi Langit sebesar 8,2 %. Senyawa 

flavonoid yang terkandung dapat menjadi antioksidan dan dapat mengurangi resiko penyak it kanker, 

peradangan hingga antibakteri. Menurut penelitian Lestari, et al. (2021) ekstrak etanol daun Sawi Langit 

pada konsentrasi 30mg/ml menunjukkan aktivitas penghambatan bakteri tertinggi yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri terhadap E. Faecalis dengan diameter zona hambat 10 mm B. Cereus dengan diameter 

zona hambat 8 mm, P. Aeruginosa dengan diameter zona hambat 9 mm. Penelitian oleh Samiun et al.,  

(2020) menunjukkan bahwa air rebusan daun Sawi Langit memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Salmonella typhi, dengan diameter zona hambat mencapai 12,5 mm pada konsentrasi 100% menggunakan 

metode difusi cakram.  

 

Meskipun berbagai penelitian telah banyak dilakukan, namun belum ada penelitian yang 

mengidentikasi aktivitas antibakteri Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. Kedua bakteri ini termasuk dalam bakteri patogen yang dapat berkembang 

menjadi bakteri resisten dan dapat meningkatkan kekebalan tubuhnya jauh lebih tinggi dibandingkan 

bakteri biakan pada umumnya. Selain itu, bakteri Staphylococcus aureus umumnya sering dijumpai pada 

lapisan luar epidermis, hidung, serta tenggorokan. Bakteri ini juga diketahui dapat menyebabkan infeksi 

yang dihasilkan oleh enterotoksin sehingga berpotensi dalam meningkatkan infeksi saluran pernafasan dan 
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pencernaan. Bakteri Escherichia coli gram negatif dan banyak ditemui pada saluran pencernaan manusia. 

Bakteri ini dapat menyebabkan berbagai infeksi seperti, saluran kemih dan saluran pencernaan (Menon and 

satria 2017).  

 

Saat ini, pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

secara umum masih menggunakan antibiotik. Penggunaan antibiotik telah berjalan selama lebih dari 

ratusan tahun dan memiliki efektivitas yang baik (Wikananda et al., 2019).  Meskipun antibiotik memiliki 

efektivitas yang baik dalam mengatasi infeksi bakteri, penggunaan antibiotik janga panjang telah diketahui 

dapat menimbulkan berbagai efek samping yang berbahaya seperti, mual, muntah, hingga reaksi alergi 

berat yang dapat meningkatkan angka mortalitas. Disamping itu pemberian antibiotik  yang  tidak  tepat  

dapat  berkontribusi terhadap meningkatnya resistensi antibiotik dan memunculkan permasalahan baru lagi 

selain infeksi (Lestari, et al. 2021).. Berdasarkan kasus diatas, penulis tertarik untuk mengidentifikasi 

aktivitas antibakteri Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit (EEDSL) (Cyanthillium cinereum) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Eschericia coli guna menambah referensi bahan alam yang berotensi 

dikembangkan menjadi antibiotik berbasis herbal. 

 

Metode Penelitian 

Pengujian ini dilakukan dengan metode eksperimental dan menyajikan hasil dalam bentuk nilai 

KHM, KBM dan dianalisis secara SPSS. 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Universitas Haji Sumatera Utara, Fakultas Ilmu 

Kesehatan Program Studi Farmasi. 

Alat Dan Bahan 

Alat 

 Erlenmeyer, bunsen, mikro pipet, blue tip, yellow tip, LAF cabinet, colony counter, cawan 

penguap, magnetic stirer, petri disk, jarum ose dan autoklaf. 

 

Bahan 

 Biakan bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923, Agar 

Nutrisi, Agar Broth, Dimetilsulfoksida, air suling, etanol 96%, serbuk bandotan dan Cefadroxil. 

 

Determinasi Tanaman Bandotan 

 Identifikasi dilakukan di Herbarium Medanense Universitas Sumatera Utara, dengan nomor 

pengujian 125/MEDA/125 dan ditandatangani oleh Kepala Herbarium Medanense. 

 

Pembuatan Simplisia 

 Daun Sawi Langit yang telah dikumpulkan disortasi basah lalu ditiriskan di atas kertas hingga tidak 

ada lagi airnya. Kemudian sampel dikeringkan hingga hancur saat diremas, kemudian dihaluskan dan 

didapat serbuk halus simplisia. Serbuk yang diperoleh disimpan pada desikator (Nasution et al. 2025). 

 

Pembuatan Ekstrak 

 Dimasukkan satu bagian serbuk simplisia ke dalam wadah kaca, tambahkan 10 bagian pelarut 

(1:10), maserasi dengan pelarut etanol 96%. rendam selama 6 jam pertama sambil sesekali di aduk, 

kemudian didiamkan selama 3 hari. Ulangi proses penyarian dengan jenis pelarut yang sama dan jumlah 

volume pelarut sebanyak setengah kali jumlah volume pelarut pada penyarian pertama selama 2 hari. 

Dipisahkan ampas dan maseratnya menggunakan kertas saring. kumpulkan semua maserat, kemudian di 

pekatkan menggunakan rotary. Hitung rendemen yang diperoleh yaitu presentasi bobot (b/b) antara bobot 
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simplisia yang digunakan dengan bobot serbuk simplisia yang digunakan dengan penimbangan 

(Khairunnisa et al., 2023). 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Sterilisasi Alat 

 Alat dipisahkan dan disterilkan berdasarkan kelompoknya. Alat gelas disterilkan pada oven dengan 

suhu 1700C selama 1 jam, sedangkan tabung reaksi disterilkan pada autoklaf dengan suhu 1210C selama 15 

menit. 

 

Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

 Diambil 9,5gram MHA dilarutkan dengan 250ml aquadest dan diletak diatas hotplate (600C - 700C)  

sambil diaduk hingga homogen, kemudian disterilkan dengan autoklaf. 

 

Pembuatan Media Nutrient Broth (NB) 

 Diambil 3,9gram NB dilarutkan dengan 300ml aquadest dan diletak diatas hotplate (600C - 700C)  

sambil diaduk hingga homogen, kemudian disterilkan dengan autoklaf. 

 

Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 

 Diambil 2,8gram NB dilarutkan dengan 100ml aquadest dan diletak diatas hotplate (600C - 700C)  

sambil diaduk hingga homogen, kemudian disterilkan dengan autoklaf. 

 

Pembuatan Larutan Stok DMSO 5% 

 Larutan DMSO 0,5% dibuat sebanyak 100 ml dari larutan DMSO pekat 100%, dikalibrasi 

erlenmeyer sampai 100 ml, diambil sebnyak 5 ml DMSO pekat, dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang 

sudah dikalibrasi, kemudian ditambah dengan larutan NB yang sudah dibuat sampai tanda batas 

erlenmeyer, kemudian dihomogenkan, maka didapat larutan stok DMSO 5% sebanyak 100 ml. 

 

Pembuatan Larutan Stok Antibiotik 

 Larutan stok antibiotik dibuat sebanyak 10 ml, dengan cara ditimbang 50 mg serbuk antibiotik 

cefadroxil, dimasukkan kedalam erlenmeyer, ditambahkan larutan DMSO 0,5% sebanyak 10 ml kemudian 

dihomogenkan, dan didapat larutan stok antibiotik 5000 ppm sebanyak 10 ml. 

 

Pembuatan Larutan Stok EEDB 1000 ppm  

  Larutan stok ekstrak 1000 ppm dibuat sebanyak 50 ml, dengan cara ditimbang ekstrak 

sebanyak 50 mg, dimasukkan kedalam erlenmeyer, ditambah 50 ml larutan DMSO 0,5% kemudian 

dihomogenkan, maka di dapat larutan stok ekstrak 1000 ppm sebanyak 50 ml 

 

Pembuatan Larutan Uji 

Metode ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dimodifikasi, pembuatan larutan uji EEDSL 

(Cyanthillium cinereum) dibuat dari larutan stok ekstrak 1000 ppm, pada konsentrasi 500 ppm dibuat 

dengan cara 2500µL ekstrak dimasukkan kedalam vial yang sudah di tara dengan volume 5 ml, kemudian 

di adkan dengan DMSO 0,5% sampai tanda batas dan dihomogenkan, maka didapat larutan ekstrak 500 

ppm sebanyak 5 ml, untuk membuat konsentrasi ekstrak 250 33 ppm dibuat dengan cara 1250µL ekstrak 

dimasukkan kedalam vial yang sudah di tara dengan volume 5 ml, di adkan dengan DMSO 0,5% sampai 

tanda batas dan dihomogenkan, maka didapat larutan ekstrak 250 ppm sebanyak 5 ml, untuk membuat 

konsentrasi ekstrak 125 ppm dibuat dengan cara 625µL ekstrak dimasukkan kedalam vial yang sudah di 

tara dengan volume 5 ml, di adkan dengan DMSO 0,5% sampai tanda batas dan dihomogenkan, maka 

didapat larutan ekstrak 125 ppm sebanyak 5 ml, untuk membuat konsentrasi 62,5 ppm dibuat dengan cara 

313µL ekstrak dimasukkan kedalam vial yang sudah di tara dengan volume 5 ml, di adkan dengan DMSO 
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0,5% sampai tanda batas dan dihomogenkan, maka didapat larutan ekstrak 62,5 ppm sebanyak 5 ml, 

Sedangkan untuk membuat konsentrasi ekstrak 31,25 ppm dibuat dengan cara 156µL ekstrak dimasukkan 

kedalam vial yang sudah di tara dengan volume 5 ml, di adkan dengan DMSO 0,5% sampai tanda batas dan 

dihomogenkan, maka didapat larutan ekstrak 31,25 ppm sebanyak 5 ml. (Khairunnisa et al., 2023). 

 

Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

 Metode ini mengacu pada jurnal sebelumnya yang dimodifikasi, diambil 0,1 ml suspensi bakteri 

dan inokulasi bakteri, lalu dituang kedalam petri disk dengan 20 ml MHA kedalam petri disk 

dihomogenkan dengan menggunakan gerak angka 8. Didiamkan setelah 10 menit, lalu di tetesi kertas 

cakram sebanyak 0,1 ml dari masing-masing konsentrasi dari sampel uji ekstrak, antibiotik dan kontrol 

negatif yang dimana masing-masing menggunakn 3 kali pengulangan setelah itu dimasukkan kertas cakram 

kedalam petri disk yang sudah mengeras dan sudah ditandai. Didiamkan selama 15 menit lalu diinkubasi 

menggunakan inkubator selama ±24 jam dengan suhu 370C setelah itu diamati KHM nya (Khairunnisa et 

al. 2023) 

 

Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

 Penentuan nilai KBM dilakukan dengan mengambil data konsentrasi KHM dan 2KHM yang 

terbentuk saat pengujian KHM, yaitu Konsentrasi Hambat Minimum yang telah menunjukkan adanya efek 

penghambatan terhadap bakteri uji (Septama et al. 2022) 

 

 
Analisis Data 

 Data hasil pengujian Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit (Cyanthillium cinereum) terhadap diameter 

zona hambat pertumbuhan bakteri Stapyhlococcus aureus dan Eschericia coli dianalisis menggunakan 

SPSS. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Determinasi Tanaman 

Determinasi mempunyai tujuan untuk mengidentifikasi tanaman sampel yang digunakan. Hasil 

identifikasi sampel menunjukkan tanaman Sawi Langit (Cyanthillium cinereum) dengan Nomor: 

123/MEDA/202. 

Hasil Ekstraksi 

 Dari ekstraksi 1000 gram sampel didapatkan ekstrak kental sebanyak 144 gram dengan besar 

rendemen 14%. 

 

Hasil Skrinning Fitokimia 

 Berdasarkan hasil pengujian skrinning fitokimia, Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit (EEDSL) 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, terpenoid, dan glikosida. Hasil pengujain dapat 

dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Pengujian Skrinning Fitokimia EEDB 

No Metabolit 

Sekunder 

Preaksi Hasil Pengamatan 

Pustaka Hasil 

1. Alkaloid 

Mayer Endapan 

Putih atau kekuningan 

+ 

Bouchardat Endapan coklat + 

Dragendorff Endapan Jingga + 

2. Flavonoid Mg+HCl Warna Kuning      + 

3. Tanin FeCl3 Hitam Kehijauan + 

4. Saponin HCl Adanya busa + 

5. Terpenoid Lieberman Burchad Berwarna merah + 

6. Glikosida CH3CO Cincin biru hingga hijau + 

 

Keterangan: 

+ : Terdapat senyawa  

- : Tidak Terdapat senyawa 

Dari hasil pengujian diatas, diketahui bahwa EEDSL menunjukkan hasil positif terhadap beberapa 

golongan metabolit sekunder, yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan glikosida. 

Penelitian sebelumnya telah mendukung hasil ini. Dalam kajian "Pharmacognostic and Phytochemical 

Characterization of Cyanthillium cinereum Leaves", ditemukan bahwa ekstrak etanol daun Sawi Langit 

menunjukkan kandungan signifikan dari alkaloid, flavonoid, tanin, dan glikosida, dengan total fenolik dan 

flavonoid yang tinggi. Menurut penelitian sebelumnya, daun Sawi Langit (Cyanthillium cinereum) juga 

mengonfirmasi keberadaan metabolit flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan triterpenoid dalam ekstrak 

etanol daun Sawi Langit (Supriatna, Fauzia, and Umam 2017) 

 

Berdasarkan pengujian diatas, penelitian dilanjutkan pada penentuan KHM dari EEDSL terhadap bakteri S. 

aureus dan E. coli. Pengujian KHM dilakukan dengan metode cakram untuk melihat diameter hambat dari 

berbagai konsentrasi EEDB terhadap bakteri S. aureus dan E. coli. 

 
Penentuan KHM EEDSL terhadap Eschericia coli dan Staphylococcus aureus 

 

Uji aktivitas antibakteri Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli dilakukan dengan berbagai variasi konsentrasi yaitu, 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,5 

ppm, dan 31,25 ppm kontrol negatif yang digunakan pada analisis ini adalah DMSO 0,5 % dan antibiotik 

Cefadroxil sebagai kontrol positif. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram. 

Metode difusi kertas cakram digunakan dalam penelitian ini karena memiliki prosedur yang sederhana, 

cepat, dan mudah dilakukan untuk menguji aktivitas antibakteri. Teknik ini memungkinkan pengujian 

dilakukan secara efisien, baik dari segi waktu maupun biaya, tanpa memerlukan peralatan yang kompleks. 

Selain itu, metode ini cukup sensitif untuk melihat adanya zona hambat, sehingga memudahkan dalam 

pengamatan. Zona bening yang terbentuk dari masing-masing konsentrasi diukur menggunakan jangka 

sorong digital (Sulaiman et al. 2021). Hasil pengamatan uji aktivitas antibakteri variasi konsentrasi EEDSL 

dapat dilihat di Tabel 2. 
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 Tabel 2.  Hasil Pengujian KHM EEDSL terhadap bakteri Escherichia coli dan 

        Staphylococcus aureus  

No. Sampel 
Rata-rata diameter hambat (mm) 

Bakteri S.aureus Bakteri E.coli 

1 EEDSL 500PPM 10,56 mm 8,98 mm 

2 EEDSL 250PPM 8,28 mm 11,85 mm 

3 EEDSL 125PPM 6,51 mm 7,31 mm 

4 EEDSL 62,5PPM 6,86 mm 7,48 mm 

5 EEDSL 31,25PPM 6,69 mm 6.58 mm 

6 Cefadroxil 500ppm 25,7 mm 24,65 mm 

7 DMSO 0,5% 0 mm 0 mm 

 

Berdasarkan hasil pengujian KHM, didapat nilai rata-rata zona hambat yang terbentuk sebesar 24,65 

mm dan 25,7 mm pada kontrol positif dalam menghambat bakteri E. coli dan S. aureus berturut-turut. 

Sedangkan untuk kontrol negatif (DMSO 0,5%) sama sekali tidak memberikan efek penghambatan 

terhadap kedua jenis bakteri ini. Pada EEDSL nilai zona hambat terbesar terbentuk pada konsentrasi 

ekstrak sebesar 250 ppm pada penghambatan bakteri E. coli dengan nilai diameter zona hambat sebesar 

11,85 mm sedangkan pada bakteri S. aureus  hanya sebesar 10,56 mm pada konsentrasi yang lebih besar, 

yaitu 500 ppm. Hasil pengujian KHM EEDSL terhadap bakteri E.coli dapat dilihat pada Gambar 1 

sedangkan terhadap bakteri S. aureus dapat dilihat pada Gambar 2.  

Nilai diameter zona hambat yang terbentuk dari Cefadroxil menunjukkan 2 kali lebih besar dari 

EEDSL. Hal ini sejalan pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Cefadroxil berpotensi sebagai 

antibakteri berspektrum luas yang dapat menghambat kedua jenis gram negatif ini. Sementara itu, efek 

samping penggunaan jangka panjang dari antibiotik diketahui dapat meningkatkan efek samping berupa 

resistensi, sehingga mempengaruhi pengobatan infeksi dan antibakter pada individu. Hal ini menjadi dasar 

pencarian antibakteri berbasis herbal yang memiliki efektivitas lebih tinggi dengan efek samping lebih 

rendah. EEDSL diketahui memiliki aktivitas terbaik (kuat) dalam menghambat bakteri gram negatif E. coli 

sedangkan dalam menghambat bakteri gram positif S. aureus memiliki aktivitas antibakteri yang lebih 

lemah yang ditunjukkan dari nilai diameter zona hambat yang terbentuk dan konsentrasi EEDSL (Atmodjo, 

Yasin, and Hidayat 2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pengujian KHM dari berbagai konsentrasi EEDB, DMSO 0,5%, dan Cefadroxil terhadap 

bakteri E. coli 
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P a g e  | 527 

 

                                 Khairunisa. N. A., et,al       Forte Journal, Vol. 06, No. 02, Juli 2026 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pengujian KHM dari berbagai konsentrasi EEDB, DMSO 0,5%, dan Cefadroxil terhadap 

bakteri S. aureus 

 

Perbedaan sensitivitas ini berkaitan dengan struktur dinding sel bakteri. E. coli yang termasuk bakteri 

Gram negatif, yang memiliki lapisan peptidoglikan yang tipis dan dilindungi oleh membran luar yang 

mengandung lipopolisakarida. Hal ini memudahkan senyawa antibakteri untuk mencapai target di dalam 

sel bakteri. Sebaliknya, S. aureus merupakan bakteri Gram positif yang memiliki lapisan peptidoglikan 

yang tebal dan tidak memiliki membran luar. Lapisan ini dapat menghambat penetrasi senyawa aktif 

tertentu, sehingga konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi dibutuhkan untuk memberikan efek antibakteri 

yang terlihat (Saputri et al. 2024) 
Konsentrasi hambat minimum (KHM) merupakan pengujian awal untuk menentukan konsentasi 

hambat minimum EEDSL yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Hal ini dapat dijadikan acuan 

dalam penelitian selanjutnya untuk mengekstraksi senyawa aktif dari EEDSL yang berpotensi sebagai 

antibakteri E. coli sehingga didapat kandungan senyawa murni yang potensial sebagai antibakteri.  

 
Pengujian KBM  EEDB Terhadap Bakteri Escherichia coli 

Pengujian konsentrasi bunuh minimum (KBM) dilakukan untuk mengetahui daya bunuh minimum dari 

KHM dan 2 KHM yang didapatkan dari pengujian sebelumnya (Munira and Nasir 2023). Larutan KHM 

dan 2 KHM dari EEDSL yang diperoleh diujikan kembali dalam penetuan KBM kemudiaan diamati untuk 

melihat ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri. Hasil pengamatan konsentrasi bunuh minimun dapat dilihat 

pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum EEDSL 

No. Bakteri Koloni KHM Koloni 2 KHM 
    

1 S.aureus 163  150 

2 E.coli 5 0 
 

Berdasarkan tabel diatas, pengujian KBM pada EEDSL menggunakan konsentrasi KHM dan 2 

KHM, pada KHM didapat pertumbuhan bakteri S. aureus sebanyak 163 koloni, sedangkan pada 2 KHM 

terdapat 150 koloni bakteri S. aureus yang tumbuh. Pada konsentrasi EEDSL yang lebih tinggi, terjadi 

peningkatan laju kematian bakteri yang mengakibatkan berkurangnya jumlah koloni yang terbentuk 

(Yuandani et al. 2025). Hal ini disarkan pada peningkatan konsentrasi senyawa antibakteri yang terdapat 

pada EEDSL dengan konsentrasi 2 KHM. Namun, nilai yang diperoleh termasuk dalam kategori tinggi 

akibat koloni yang terbentuk > 100.  

KHM Berbagai variasi 

konsentrasi EEDSL 

terhadap bakteri S. aureus 

KHM DMSO 0,5% Kontrol 

Positif (Cefadroxil) 
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 Pada pengujian KBM EEDSL terhadap bakteri E. coli, terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai koloni yang terbentuk dari KHM dan 2 KHM. Pada KHM didapat 5 koloni bakteri yang tumbuh, 

sedangkan pada 2 KHM sama sekali tidak ditemukan koloni bakteri dalam petri. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi EEDSL yang diberikan maka semakin besar aktivitas daya bunuhnya 

terhadap bakteri E. coli gram negatif ini. Peningkatan konsentrasi ekstrak memperkuat efek antibakteri, 

sehingga lebih banyak bakteri yang terhambat atau terbunuh (Alaebo 2022) 

 

Analisis Statistik 

Hasil tes uji normolitas ekstrak etanol daun Sawi Langit pada bakteri E.coli didapatkan tidak semua hasil 

perlakuan signifikan. Uji normalitas pada ekstrak etanol daun Sawi Langit (Cyanthillium cinereum) 

terhadap data diameter zona hambat menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi (Sig.) berada di bawah 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Hasil uji kruskal wallis ekstrak etanol daun Sawi 

Langit DMSO 0,5%, dan Antibiotik Cefadroxil dengan berbagai varian konsentrasi terhadap bakteri E.coli. 

Hasil uji kruskal wallis Terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok sampel uji ekstrak daun Sawi 

Langit (cyanthillium inereum), antibiotik cefadroxil dan DMSO 0,5%. Berdasarkan uji Kruskal-Wallis, 

terdapat perbedaan yang signifikan pada diameter zona hambat antar perlakuan (Nisa and Margalin 2021) 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian ini, Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit mengandung senyawa metabolit 

sekunder yang terdiri dari alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan glikosida serta memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococus aureus dan Eschericia coli. Namun, dari aktivitas 

antibakteri yang didapat, nilai KHM EEDSL terhadap bakteri Eschericia coli jauh lebih besar dibandingkan 

bakteri S. aureus. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri tertinggi dari EEDSL terdapat dalam 

penghambatan bakteri gram negatif E. coli. Selanjutnya, dalam pengujian KBM juga didapatkan bahwa 

pada konsentrasi KHM nilai bunuh EEDSL terhadap bakteri E. colihanya menumbuhkan 5 koloni, 

sedangkan pada 2 KHM nya sama sekali tidak ada koloni bakteri yang tumbuh. Berdasarkan pengujian 

tersebut, EEDSL berpotensi kuat sebagai antibakteri terhadap bakteri gram negatif E.coli dengan KHM 

sebesar 250 ppm sedangkan pada bakteri gram positif S. aureus sebesar 500 ppm. 
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